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This study aims to determine the effect of E-WOM and destination 

image on return visit intentions on Instagram. This research uses 

quantitative descriptive with multiple regression analysis method of 

tourist destinations in Bali. Collecting data through a questionnaire 

using a Likert scale. The number of samples is 120 respondents with 

purposive sampling technique. The results of the partial study of E-

WOM and destination image have a significant effect on return visit 

intentions on Instagram. E-WOM by using Instagram is very effective 

and efficient to market tourist destinations in Bali with all good and 

positive information. The role of a good and high-quality destination 

image is very large so that visitors want to come back to visit again. 

The community and local government of the Bali Province are 

expected to maintain the image of tourist destinations in Bali as well as 

possible and disseminate it to the internet user community or netizens 

in order to get positive e-WOM and of course get a positive image that 

will have a positive impact which is the key to successful remarketing 

in Bali Province. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh E-WOM dan citra 

destinasi terhadap niat kunjungan kembali di Instagram. Penelitian ini 

menggunakan deskriptif kuantitatif dengan metode analisis regresi 

berganda destinasi wisata di  Bali. Pengumpulan data melalui 

kuesioner menggunakan skala likert. Jumlah sampel adalah 120 

responden dengan teknik puposive sampling. Hasil penelitian secara 

parsial E-WOM dan citra destinasi berpengaruh signifikan terhadap 

niat kunjungan kembali di Instagram. E-WOM dengan menggunakan 

Instagram sangat efektif dan efisien untuk memasarkan destinasi 

wisata di Bali dengan segala informasi yang baik dan positif. Peranan 

citra destinasi yang baik dan berkualitas tinggi sangat besar agar 

pengunjung mau kembali berkunjung kembali. Masyarakat dan 

Pemerintah Daerah Provinsi Bali diharapkan menjaga citra destinasi 

wisata di Bali sebaik mungkin dan menyebarkannya kepada masyakat 

pengguna internet atau netizen agar mendapatkan e-WOM positif dan 

tentunya mendapatkan citra positif yang akan memberikan dampak 

positif yang merupakan kunci dari keberhasilan pemasaran kembali di 

Provinsi Bali.  
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PENDAHULUAN 

Pariwisata Indonesia menjadi salah 

satu daya tarik wisatawan mancanegara, 

salah satunya adalah provinsi Bali. 

Jumlah kunjungan wisatawan 

mancanegara ke Indonesia hingga 

Desember 2019 mencapai 1,38 juta 

kunjungan (Badan Pusat Statistik, 2020), 

yang dimana provinsi Bali mewakili 

Indonesia di posisi ke-19 sebagai lokasi 

yang paling banyak dikunjungi di dunia 

(MasterCard, 2019). Namun, sejak 

pandemi Covid-19 di Februari 2020, 

terjadi penurunan jumlah kunjungan 

wisatawan             ke Bali dan mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi dengan potensi 

merugi hingga Rp138,6 triliun (Cable 

News Network Indonesia, 2020).  

Kemenparekraf, Pemerintah Bali 

dan stakeholder melalui kampanye 

Indonesia Care mengeluarkan penerapan 

program protokol kesehatan berbasis 

CHSE (Cleanliness, Health, Safety, 

Environment), yaitu kebersihan, 

kesehatan, keamanan, dan lingkungan 

hidup di Bali adalah salah satu upaya 

mendukung perekonomian pariwisata di 

Bali agar pulih kembali dengan tujuan 

agar wisatawan bisa kembali berwisata 

melalui rasa percaya dan aman yang 

diberikan melalui tempat wisata yang 

dikunjunginya di Bali maupun daerah 

wisata lainnya di Indonesia (Disparda 

Bali, 2020). Program tersebut melibatkan 

banyak pelaku industri pariwisata dan 

ekonomi kreatif, tenaga kerja sampai 

dengan masyarakat umum yang berasal 

dari Provinsi Bali dengan rentang usia 

18-50 tahun dan aktif di media sosial 

seperti Facebook dan Instagram. Melalui 

program ini pemerintah berharap 

masyarakat dalam mempublikasi aktivitas 

dan  pengalaman berwisata ke Bali secara 

langsung melalui media social mereka 

yang merupakan secara tak langsung 

memiliki peran dalam mempromosikan 

wisata. dan mengedukasi penerapan 

protokol kesehatan di destinasi wisata di 

Bali yang dapat mengubah persepsi dan 

kesadaran wisatawan lainnya. 

Pemanfaatan media sosial pada 

bidang bisnis tak hanya untuk 

meningkatkan minat beli konsumen, 

melainkan juga untuk menyebarkan 

informasi, menarik perhatian dan 

keingintahuan pengguna media sosial 

mengenai suatu potensi wisata suatu 

daerah melalui pemanfaatan fitur-fitur 

yang ada di Instagram seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Kurniawati (2016). 

Pada sektor pariwisata, Instagram 

menjadi faktor pendukung branding 

destinasi pariwisata (Ramos, Almeida & 

Fernandes, 2019 melalui fitur-fiturnya, 

salah satunya adalah penggunaan hastag 

(#) untuk memperluas postingan sebagai 

sarana memperluas promosi dan 

informasi.       Pemasaran pariwisata yang 

dilakukan melalui sosial media Instagram 

ini diharapkan oleh pemerintah dapat 

menjadi perantara untuk membuat 

kembali kepercayaan kepada wisatawan. 

Kegiatan masyarakat dalam membagi 

pengelaman mereka mengenai produk 

atau layanan tertentu melalui blog atau 

menulis ulasan mengenai merek 

merupakan kegiatan dari eWOM 

(electronic words of mouth) (Singh & 

Duhan, 2016). 

Dampak EWOM pada sektor 

pariwisata sangatlah kuat karena 

pengalaman wisata yang dirasakan 

langsung terlebih dahulu oleh seseorang 

bisa menjadi sebagai pengampilan 

keputusan seseorang melalui online 

review, sehingga mengurangi 

ketidakyakinan seseorang dalam 

memutuskan perjalanan pariwisata 

(Febriani & Dewi, 2019).  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh eWOM di 

Instagram mengenai penerapan program 

protokol kesehatan dan citra destinasti 

Bali terhadap niat kunjungan kembali 

wisatawan ke Bali pada masa pandemi.  

E-WOM akan berdampak  negatif, 

apabila ada konsumen yang memberi 

komentar negatif tentang produk yang 

akan dipasarkan, sehingga kepercayaan 

emosional mereka terhadap produk dan 

keinginan mereka untuk membeli produk 

itu akan jauh lebih rendah (Kumaralalita 

et al, 2017). Begitu juga apabila ada 

wisatawan yang sudah berkunjung di 
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destinasi wisata, kemudian mereka 

kecewa terhadap destinasi wisata yang 

tidak menerapkan protokol kesehatan 

dengan baik dan benar akan 

mengakibatkan wisatawan berkomentar 

yang negatif tentang destinasi wisata 

tersebut di media sosial terutama di 

Instagram, akan membuat kunjungan 

wisata di destinasi wisata tersebut menjadi 

berkurang. 

 Destinasi wisata dapat 

menarik minat wisatawan jika memiliki 

citra yang positif dalam benak 

wisatawan, untuk membangun citra 

destinasi dalam benak konsumen 

tentu tidak berjalan begitu saja namun 

perlu adanya konsistensi, keunikan 

dan promosi yang gencar agar wisata 

memiliki niat berkunjung (Ratnaningtyas 

et al, 2021. Destinasi wisata yang buruk 

seperti kurangnya atraksi, fasilitas yang 

tidak lengkap, aksesbilitas tidak memadai 

dan pelayanan yang buruk, hal itu akan 

mengakibatkan rendahya niat bekunjung 

para wisatawan (Nurbaeti et al, 2021). 

Agar niat berkunjung meningkat, maka 

pengelola destinasi wisata harus 

membangun citra yang baik seperti 

komponen 4A (atraksi, aksesbilitas, 

amenitas, ancillary) harus diperbaiki dan 

ditingkatkan, sehingga banyak para 

wisatawan menampilkan destinasi wisata 

tersebut di instgram yang akan memberi 

kesan yang positif membuat banyak 

kunjungan wisata di destinasi wisata 

tersebut. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh E-WOM di 

Instagram mengenai penerapan program 

protokol kesehatan dan citra destinasti 

Bali terhadap niat kunjungan kembali 

wisatawan ke Bali pada masa pandemi.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Cleanliness, Health, Safety, 

Environment   (CHSE) 

Protokol kesehatan berbasis CHSE   

adalah salah satu langkah yang dibuat 

oleh pemerintah dalam menanggapi 

pandemic Covid-19 untuk sektor usaha 

pariwisata dan ekonomi kreatif seperti 

usaha hotel, restoran dan rumah makan, 

pondok wisata atau homestay, daya tarik 

wisata, usaha wisata arung jeram, selam, 

usaha lapangan golf, dan desa wisata 

(Kemenparekraf, 2019). Tujuan dari 

adanya program ini adalah agar persepsi 

pelaku usaha maupun konsumen atau 

wisatawannya dapat mengubah kesadaran 

mereka dalam menerapkan pentingnya 

protokol kesehatan sebagai usaha 

antisipasi dan pengawasan di tempat dan 

fasilitas umum sebagai tempat yang 

paling rentan terhadap penyebaran Covid-

19. (Rifai et al, 2021) 

Selain itu, bagi pelaku usaha dapat 

tetap menjalankan usahanya dengan 

memberikan rasa aman dan kepercayaan 

kepada konsumennya melalui sertifikat 

CHSE yang terdaftar. Bagi konsumen 

atau wisatawannya dapat memberi rasa 

aman karena tempat yang dikunjunginya 

sudah menerapkan protokol kesehatan 

yang sudah sesuai standar protokol 

kesehatan. 

 

Electronic Word of Mouth (E-WOM) 

Komunikasi WOM online atau E-

WOM muncul melalui platfrom online, 

dan menjadi salah satu sumber paling 

berpegaruh di web, seperti di industri 

pariwisata.  Melalui komentar online ini 

mereka mengulas atau mengetahui dari 

suatu produk atau layanan (Huete-

Alcocer, 2017). E-WOM adalah alat 

komunikasi informal dengan bantuan 

teknologi berbasis internet yang ditujukan 

kepada konsumen terkait penggunaan 

barang dan jasa. E-WOM digunakan 

sebagai cara mudah untuk mencari 

informasi tentang tujuan wisata bagi 

wisatawan (Prayogo & Kusumawardhani, 

2016).  

Dalam mendeskripskan citra 

positif destinasi wisata, E-WOM 

mempromosikan objek wisata tertentu 

dengan lebih efektif yaitu melalui opini 

pengunjung sebelumnya tentang destinasi 

wisata tersebut (Ayu, 2021). 

Pengungkapan informasi melalui 

komentar atau ulasan mempengaruhi dan 

membantu dalam proses pengambilan 

keputusan dalam memilih destinasi 

pariwisata (Habibie et al, 2021).  
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E-WOM positif yang berfokus 

pada platform assistance, concern for 

other, expressing positive feelings, dan 

advice seeking (Susilawati, 2017). 

Platform assistance menunjukkan E-

WOM yang dilihat dari dua sisi yaitu 

opinion platform berdasarkan banyaknya 

kunjungan konsumen dan jumlah 

komentas yang ditulis. Concern for others 

adalah keinginan tulus yang dilakukan 

oleh consumer yaitu pengelola atau semua 

staf perusahaan pariwisata untuk 

membantu orang lain membuat      

keputusan lebih baik dalam membeli. 

Expressing positive feelings adalah 

pengalaman positif pelanggan restoran 

memberikan kontribusi untuk ketegangan 

psikologis dalam pelanggan karena 

mereka memiliki keinginan kuat untuk 

berbagi suka cita dari pengalaman orang 

lain. Ketegangan ini dapat diberitahukan 

dengan mengartikulasikan sebuah 

pengalaman yang positif. Advice seeking 

adalah pada konteks berbasis web opinion 

platform, suatu konsumen ikut 

mengokunsumsi suatu produk setelah 

membaca review dan komentar yang 

ditulis oleh orang lain. Hasil dari 

konsumsi tersebut dapat menyebabkan 

individu tesebut pun ikut menulis 

komentar. Melalui pengalaman mereka 

atau feedback dari hasil menggunakan 

produk di online opinion platform 

memungkinkan individu lainnya dapat 

menangkap informasi yang lebih spesifik 

dan dibutuhkan daripada membaca 

komentar dari penggunanya. 

 

Citra Destinasi 

Citra destinasi adalah faktor 

pendorong dan penarik bagi keberhasilan 

pengembangan pariwisata dan pemarasan 

destinasi (Setiawan et al, 2021). Citra 

destinasi didefinisikan juga sebagai 

seseorang yang memiliki kepercayaan, 

konsep, dan penilaian terhadap suatu 

destinasi (Habibie et al, 2021). Word of 

mouth dipercaya sebagai media promosi 

mulut ke mulut yang secara signifikan 

mempengaruhi citra kognitif dari destinasi 

tersebut (Ishida et al., 2016).  

Citra destinasi dapat 

mempengaruhi pemilihan destinasi, 

EWOM, kepuasan wisatawan, loyalitas 

wisatawan, niat berkunjung, dan 

keputusan wisata individu (Kanwel et al., 

2019). Biswas, et al (2020) menjelaskan 

bahwa destination image menggunakan 

dua dimensi, yaitu travel environment dan 

relaxation.  Travel Environment adalah 

berkaitan deskripsi mengenai keadaan 

lingkungan yang ada seperti cuacanya, 

keamanannya, serta sifat-sifat orang pada 

destinasi tersebut. Relaxation adalah 

berkaitan mengenai dengan keadaan citra 

destinasi tersebut sesuai dengan keadaan 

tempat tersebut untuk relaksasi dan 

penyembuhan bagi seseorang yang 

mengunjungi tempat tersebut. 

 

Minat Kunjungan Kembali  

Minat kunjung kembali adalah 

keinginan untuk melakukan pembelian 

kembali terhadap suatu objek akibat 

respon dari suatu perilaku atau kunjungan 

ulang ke suatu destinasi untuk mengulang 

kembali aktifitas (Hardiansyah & 

Yuningsih, 2018). E-WOM adalah salah 

satu sarana promosi untuk membuat minat 

kunjung kembali yang paling efektif dan 

efisien (Prayogo & Kusumawardhani, 

2016).  

Minat kunjung kembali adalah 

keinginan konsumen untuk berkunjung 

kembali ke restoran, sedangkan niat untuk 

merekomendasikan adalah suatu situasi 

dari keinginan seseorang untuk 

merekomendasikan restoran kepada orang 

lain (Hardiansyah & Yuningsih, 2018). 

Minat kunjungan kembali merupakan 

bagaimana suatu konsumen memusatkan 

perhatiannya terhadap suatu kegairahan, 

kemauan untuk datang melihat produk 

atau melihat suatu tempat yang bertujuan 

segala sesuatu yang berguna dan 

bermanfaat (Ratnaningtyas et al, 2022). 

 

Instagram  

Situs media sosial adalah salah 

satu alat yang membantu proses promosi 

(Bowen & Ozuem, 2019)  dan pemasaran 

produk dan jasa pada suatu merek tertentu 

agar diketahui oleh pelanggannya. 
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Dukungan komentar yang diberikan atas 

pengalaman pengguna produk atau jasa 

yang dibagikannya secara jujur kepada 

lainnya, membuka peluang agar 

perusahaan dapat berinteraksi secara 

langsung dengan calon pelanggan atau 

pelanggan saat ini melalui sosial media. 

Pada sektor pariwisata electronic 

word of mouth di Instagram seperti foto 

yang diposting oleh seseorang, rasa puas 

berkunjung ke destinasi, dan pengalaman 

yang positif seseorang dapat 

mempengaruhi pengguna Instagram 

lainnya memutuskan untuk ke destinasi 

pariwisata tersebut (Yudhistira, 2018). 

Berdasarkan keterangan sebelumnya 

menunjukkan bahwa electronic word of 

mouth (E-WOM) di Instagram dapat 

mempengaruhi seseorang dalam 

pengambilan keputusan terkait kegiatan 

seperti membeli produk atau jasa dan 

berkunjung ke destinasi tertentu melalui 

fitur-fitur yang berguna di Instagram. 

 

METODOLOGI  PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

deskriptif kuantitatif . Objek penelitian 

yaitu Provinsi Bali. Data yang digunakan 

adalah data primer dengan teknik 

pengumpulan datanya melalui kuesioner. 

Skala instrumen yang digunakan untuk 

menghitung mengukur nilai variabel 

menggunakan skala likert (1-5).  Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik 

puposive sampling. Jumlah sampel 

sebanyak 120 responden.  Sugiyono 

(2019) menjelaskan jumlah sampel yang 

baik dan tepat dalam penelitian antara 30 

sampai dengan 500. Karakteristik 

responden adalah seluruh wisatawan yang 

sudah pernah mengunjungi Provinsi Bali 

minimal satu kali kunjungan dalam 5 

tahun terakhir, bertempat tinggal di 

wilayah Jabodetabek, berusia ≥17 tahun, 

memiliki akun Instagram dan mengetahui 

adanya penerapan CHSE di obyek wisata 

Bali melalui informasi yang diperoleh dari 

Instagram. Instrumen penelitian 

menggunakan Google Form sebagai 

media pengisian kuesioner. Data 

kuesioner diolah menggunakan software 

SPSS dengan metode analisis regresi 

berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Intensitas Mengunjungi Bali Sumber CHSE Total 

Instagram 

Kemenparekraf 

Instagram 

Influencer 

Instagram 

Lainnya 

1x Lama bergabung 

di Instagram 

< 1 tahun 4 0 3 7 

1-2 tahun 1 0 0 1 

> 2 tahun 20 8 8 36 

 25 8 11 44 

2x Lama bergabung 

di Instagram 

< 1 tahun 1 0 1 2 

1-2 tahun 0 0 2 2 

> 2 tahun 20 11 7 38 

 21 11 10 42 

3-5x Lama bergabung 

di Instagram 

1-2 tahun 1 1 0 2 

> 2 tahun 10 5 9 24 

 11 6 9 26 

>5x Lama bergabung 

di Instagram 

> 2 tahun 5 2 1 8 

 5 2 1 8 

 

Pada tabel di atas adalah hasil 

analisis crosstabs jumlah antara 

intensitas mengunjungi Bali, lama 

bergabung   di   Instagram   dan   sumber  

 

CHSE yang diperoleh responden. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa responden  

 yang pernah ke Bali sebanyak 1 kali 

sudah lama menggunakan Instagram > 2  
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tahun banyak memperoleh sumber dari 

Instagram Kemenparekraf atau Pesona 

Indonesia dalam memperoleh informasi 

CHSE. 

Tabel 2. Uji Validitas 
Variabel Item 

Pernyataan 

r-

hitung 

r-

tabel 

 

E-WOM X1.1 0,770 0,361 

X1.2 0,769 0,361 

X1.3 0,838 0,361 

X1.4 0,691 0,361 

X1.5 0,798 0,361 

X1.6 0,693 0,361 

X1.7 0,827 0,361 

X1.8 0,827 0,361 

X1.9 0,875 0,361 

X1.10 0,669 0,361 

Citra 

Destinasi  

X2.1 0,825 0,361 

X2.2 0,804 0,361 

X2.3 0,853 0,361 

Niat 

Kunjungan 

Kembali di 

Instagram 

Y1 0,714 0,361 

Y2 0,762 0,361 

Y3 0,907 0,361 

Y4 0,883 0,361 

 

Berdasarkan   pada   tabel di atas, 

hasil nilai r-hitung > r-tabel maka semua 

pernyataan valid. 

 

Tabel 3.Uji Reliabilitas 
Item Pernyataan Cronbach’s Alpha 

E-WOM 0,714 

CitraDestinasi 0,762 

NiatKunjunganKembali 0,883 

 

Hasil pada tabel di atas, nilai 

cronbach's alpha > 0,06, maka semua 

variabel reliabel untuk digunakan sebagai 

instrumen penelitian. 

 

Tabel 4. Uji Normalitas 
  Unstandardized 

Residual 

N  120 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

M E 

Differences 

Std. Dev 1.68701018 

 Absolute .081 

 Positive .060 

 Negative -.081 

K. Smirnov Z  .892 
A.Sig. (2-tailed)  .404 

Hasil uji normalitas pada tabel 4 di 

atas adalah nilai signifikannya 0,404 > 

0,05 yang mempunyai arti data 

berdistribusi normal. 

 

Tabel 5. Uji Multikolinearitas 
Colinearity Statistics 

Tolerance VIF 

0.644 1.554 

0.645 1.557 

 

Hasil pada tabel di atas 

menunjukkan data regresi di atas tidak 

terjadi multikolinearitas karena nilai VIF 

<10 dan nilai tolerance > 0,1. 

 

Tabel 6. Koefisien Determinasi 
R R-

Square 

Adjusted R-

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

.711a .505 .496 1.701368 

 

Berdasarkan tabel di atas nilai 

Adjusted R-Square sebesar 0,496, hal ini 

mengandung arti bahwa pengaruh 

variabel E-Won dan citra destinasi 

berpengaruh terhadap niat kunjungan 

kembali di Instagram adalah sebesar 

49,6%, sedangkan sisanya sebesar 50,4% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

ada dalam penelitian ini.  

 

Tabel 7. Uji F 
 df Mean 

Square 

F Sig 

Regression 2 172.674 59.653 .000a 

Residual 117 2.895   

Total 119    

 

Pada tabel di atas, nilai 

signifikansi untuk pengaruh E-WOM 

dan citra destinasi  secara simultan 

terhadap niat kunjungan kembali di 

Instagram adalah sebesar  0,000 < 0,05 

dan nilai F-hitung 59,653 > F- tabel 

yaitu 3,07, sehingga pengaruh E-WOM 

dan citra destinasi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap niat 

kunjungan kembali di Instagram. 
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Tabel 8. Uji T 

 Unstandardized Coefficients Unstandardized 

Coefficients 

 t sig 

B Std. Error Beta 

(Constant) 2.533 1.173  2.160 .033 

E-WOM .087 .033 .210 2.592 .011 

Citra Destinasi .636 .091 .565 6.965 .000 

 

Pada tabel di atas, nilai signifikansi 

untuk variabel E-WOM 0,011 < 0,05 dan 

nilai t- hitung 2,592 > t-tabel 1,980, 

artinya terdapat pengaruh signifikan 

variabel E-WOM terhadap variabel niat 

kunjungan kembali di Instagram. Hal ini 

karena E-WOM merupakan alat atau 

media pemasaran khususnya kegiatan 

pariwisata. Pada media sosial khususnya 

Instagram akan memberikan informasi 

bagi para wisatawan tertarik untuk 

memutuskan berkunjung kembali ataupun 

tidak berkunjung kembali, jadi  

penyebaran informasi melalui Instagram 

berdampak pada niat wisatawan untuk 

berkunjung kembali ke Instagram untuk 

mengetahui destinasi wisata yang ada di 

Bali pada penelitian ini. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Utama (2020) dan 

Purnama & Marlena (2022) bahwa E-

WOM merupakan kegiatan pemasaran 

dengan menggunakan sarana internet 

menciptakan komunikasi word of mouth 

yang tertuju pada  pernyataan yang positif 

dan negatif yang disampaikan untuk 

konsumen baru, konsumen yang sudah 

dan sering menggunakan layanan atau 

produk dalam usaha dengan 

menggunakan media sosial.  

Nilai signifikansi untuk variabel 

citra destinasi 0,000 < 0,05 dan nilai t-

hitung 6,965 > t-tabel 1,980, artinya 

terdapat pengaruh signifikan variabel citra 

destinasi terhadap variabel niat kunjungan 

kembali di Instagram. Hal ini karena 

peranan citra destinasi sangat besar agar 

pengunjung mau kembali berkunjung 

kembali ke Instagram untuk melihat 

destinasi wisata di Bali pada penelitian ini 

yang merupakan persepsi dan gambaran 

wisatawan terhadap ketertarikannya pada 

suatu destinasi wisata meliputi kegiatan, 

hiburan, infrastruktur yang akhirnya 

menimbulkan rasa senang dan rasa 

nyaman. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Hidayat, et al (2017) dan Nurbaeti, et al 

(2021) menunjukkan variabel citra 

destinasi yang berkualitas dapat 

meningkatkan wisatawan berkunjung 

kembali, citra destinasi akan memberikan 

kesan yang baik setelah mengunjungi 

destinasi wisata yang memiliki keunikan 

dari indahnya alam, atraksi, aksesbilitas, 

amenitas, harga dan fasilitas tambahan. 

Citra destinasi yang berkualitas akan 

mempengaruhi wisatawan akan 

berkunjung kembali dan wisatawan akan 

mempromosikan destinasi wisata tersebut 

pada media sosial seperti Instagram, 

Facebook dan Twitter. Sehingga al 

tersebut akan memberi dampak pada 

kunjungan kembali wisatawan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Terdapat pengaruh signifikan 

variabel E-WOM terhadap variabel niat 

kunjungan kembali di Instagram karena 

E-WOM dengan menggunakan Instagram 

sangat efektif dan efisien untuk 

memasarkan destinasi wisata di Bali 

dengan segala informasi yang baik dan 

berkualitas tinggi akan berdampak pada 

niat wisatawan untuk berkunjung kembali 

ke Bali, kemudian para wisatawan pun 

terus menggunakan Instagram untuk 

mengetahui destinasi wisata yang ada di 

Bali pada penelitian ini.  
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Terdapat pengaruh signifikan 

variabel citra destinasi terhadap variabel 

niat kunjungan kembali di Instagram 

karena peranan citra destinasi sangat besar 

agar pengunjung mau kembali berkunjung 

kembali ke Instagram untuk melihat 

destinasi wisata di Bali pada penelitian ini 

yang merupakan persepsi dan gambaran 

wisatawan terhadap ketertarikannya pada 

suatu destinasi wisata meliputi kegiatan, 

hiburan, infrastruktur yang akhirnya 

menimbulkan rasa senang dan rasa 

nyaman.  

 

Saran 

Masyarakat dan Pemerintah Daerah 

Provinsi Bali untuk menjaga citra 

destinasi wisata di Bali sebaik mungkin 

dan menyebarkannya kepada masyakat 

pengguna internet atau netizen agar 

mendapatkan e-WOM positif dan 

tentunya mendapatkan citra positif. 

Masyarakat dan Pemerintah Daerah 

Provinsi Bali hendaknya melakukan 

perencanaan strategi pengembangan citra 

destinasi dengan menentukan brand 

image tertentu dengan memperhatikan ciri 

khas, tujuan dan kondisi local sehingga E-

WOM akan memberikan dampak positif 

yang merupakan kunci dari keberhasilan 

pemasaran kembali di Provinsi Bali. 
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